
NKO
Data Tahun 2025

105.28%

Pagu
Data Tahun 2025

Rp 81,663,286,000

Realisasi Anggaran
Data Tahun 2025

Rp 0

Capaian
Data Tahun 2025

0.00%

Kerangka Kerja Logis

Pilih Bulan

September ×

NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
CAPAIAN

DINORMALISASI
A

1 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sampel Sediaan Farmasi
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

88.75 98.21 110.66% 110.00%

2 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

0.00 0.00 - -

3 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85.00 92.20 108.47% 108.47%

4 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar

100.00 100.00 100.00% 100.00%

5 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85.00 99.67 117.26% 110.00%
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NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
CAPAIAN

DINORMALISASI
A

6 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

85.00 81.47 95.85% 95.85%

7 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

88.75 93.49 105.34% 105.34%

8 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

80.00 93.33 116.66% 110.00%

9 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

93.00 95.87 103.09% 103.09%

10 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

85.00 97.66 114.89% 110.00%

11 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

84.68 97.27 114.87% 110.00%

12 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang diawasi
sesuai standar

80.00 89.87 112.34% 110.00%

13 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT

0.00 0.00 - -

14 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

81.00 85.40 105.43% 105.43%

15 Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

0.00 0.00 - -

16 Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi

Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

57.00 57.14 100.25% 100.25%

17 Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

(PK AWAL) Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

81.00 0.00 - -

18 Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT

86.94 87.31 100.43% 100.43%

19 Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

75.00 75.00 100.00% 100.00%

20 Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Jumlah desa pangan aman 75.00 80.00 106.67% 106.67%
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NO SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
CAPAIAN

DINORMALISASI
A

21 Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

100.00 100.00 100.00% 100.00%

22 Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

73.00 88.46 121.18% 110.00%

23 Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

62.00 68.53 110.53% 110.00%

24 Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar

50.00 50.00 100.00% 100.00%

25 Layanan Publik UPT yang
prima

Indeks Pelayanan Publik UPT 0.00 0.00 - -

26 Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 0.00 0.00 - -

27 Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

Nilai AKIP UPT BPOM 0.00 0.00 - -

28 Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 0.00 0.00 - -

29 Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 0.00 0.00 - -

Legend Kerangka Kerja Logis

Warna Keterangan

Kurang ( Capaian < 60 )

Cukup ( 60 >= Capaian <= 90 )

Baik ( 90 > Capaian <= 100 )

Sangat Baik ( 100 > Capaian <= 110 )

Tidak Dapat Disimpulkan ( Capaian > 110 )

Predikat Nko Warna

Sangat Kurang ( Capaian <= 20 )

Kurang ( 20 > Capaian <= 60 )

Butuh Perbaikan ( 60 > Capaian <= 80 )

Baik ( 80 > Capaian <= 100 )

Istimewa ( Capaian > 100 )

Legend Nko
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